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Abstrak 

Peran guru tidak dapat dipisahkan dari pencapaian tujuan pendidikan nasional, 

karena keberhasilan dalam pendidikan berkaitan erat dengan kontribusinya. 

Guru berperan penting dalam menentukan mutu pendidikan di Indonesia. Riset 

ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh sertifikasi terhadap kinerja guru 

melalui kompetensi dan disiplin kerja pada SMKN kota Makassar. Penelitian 

ini menggunakan metodologi kuantitatif. Populasi dalam riset ini ialah guru 

pada SMK Negeri Makassar yang telah tersertifikasi sebanyak 100 orang guru. 

Pengumpulan data memakai kuesioner, observasi dan dokumentasi, dengan 

metode analisis data melibatkan analisis deskriptif dan analisis jalur. Hasil 

analisis maka diperoleh temuan bahwa; 1) sertifikasi berdampak nyata pada 

kompetensi guru; 2) sertifikasi berdampak nyata pada kompetensi guru; 3) 

sertifikasi berdampak nyata pada kinerja guru; 4) kompetensi berdampak nyata 

pada kinerja guru; 5) disiplin kerja berdampak nyata pada kinerja guru; 6) 

kompetensi bisa memediasi pengaruh sertifikasi terhadap kinerja guru; 7) 

disiplin kerja berperan dalam memediasi dampak sertifikasi pada kinerja guru 

di SMKN kota Makassar. 
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Abstract 

The role of teachers cannot be separated from the achievement of national 

education goals, because success in education is closely related to their 

contribution. Teachers play an important role in determining the quality of 

education in Indonesia. This research aims to determine the effect of 

certification on teacher performance through competence and work discipline 

at SMKN in Makassar City. This research uses quantitative methodology. The 

population in this research is teachers at SMK Negeri Makassar who have been 

certified as many as 100 teachers. Data collection using questionnaires, 

observation and documentation, with data analysis methods involving 

descriptive analysis and path analysis. The results of the analysis obtained 

findings that; 1) certification has a real impact on teacher competence; 2) 

certification has a real impact on teacher competence; 3) certification has a real 

impact on teacher performance; 4) competence has a real impact on teacher 

performance; 5) work discipline has a real impact on teacher performance; 6) 

competence can mediate the effect of certification on teacher performance; 7) 

work discipline plays a role in mediating the impact of certification on teacher 

performance at SMKN in Makassar City. 
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PENDAHULUAN 
Memasuki era globalisasi dan era pasar bebas, maka kebutuhan mendesak yang perlu 

diprioritaskan oleh pemerintah saat ini adalah peningkatan kualitas sumber daya manusia (SDM). 

Pendidikan merupakan elemen utama yang harus diperhatikan dalam melaksanakan pengembangan 

sumber daya manusia. Menurut Priansa (2019:10) pendidikan merupakan upaya yang paling utama 

dalam rangka membina sumber daya manusia (SDM) dan karakter bangsa. Menurut UU. No. 20 tahun 

2003 (Pasal 1:57) bahwa pendidikan adalah usaha yang terencana dan terorganisasi untuk menciptakan 

lingkungan dan proses belajar mengajar. Tujuannya adalah agar peserta didik mampu secara aktif 

mengembangkan berbagai kemampuannya, termasuk kekuatan spiritual dan keagamaan, disiplin diri, 

kepribadian, kecerdasan, keunggulan moral, dan keterampilan yang diperlukan untuk pengembangan 

pribadi, masyarakat, bangsa, dan negara. Hal ini menunjukkan betapa pentingnya pendidikan bagi 

kemajuan suatu bangsa, sebab kemajuan suatu bangsa bergantung pada prestasinya di bidang 

pendidikan.  

Fungsi guru tidak dapat dipisahkan dari pencapaian tujuan pendidikan nasional, karena 

keberhasilan dalam pendidikan berkaitan erat dengan kontribusinya. Guru berperan sebagai wakil 

lembaga pendidikan dan memegang peranan penting dalam memengaruhi keberhasilan lembaga 

tersebut. Guru merupakan tenaga profesional pendidikan yang melaksanakan tugasnya dengan 

kompetensi dan profesionalisme. Guru memegang peranan penting dalam menentukan mutu pendidikan 

di Indonesia. Tingkat capaian pendidikan, baik tinggi maupun rendah, sangat bergantung pada kinerja 

guru.  

Menurut Ashlan dan Akmaluddin (2021:15) kinerja guru adalah pencapaian yang dapat diukur 

yang dilakukan oleh seorang guru dalam lingkungan pendidikan dalam memenuhi tanggung jawabnya 

dan menggapai tujuan pembelajaran. Dengan kata lain, kinerja guru dapat didefinisikan sebagai 

pencapaian terukur yang digapai oleh seorang individu dalam memenuhi tanggung jawabnya, dengan 

mempertimbangkan kemampuan, pengalaman, dan dedikasinya. 

Kinerja guru memegang peranan penting dalam pencapaian tujuan pendidikan nasional dan 

penilaian tingkat mutu pendidikan. Berbagai faktor memengaruhi peningkatan kinerja guru, salah satu 

faktor kuncinya adalah kompetensi, menurut Suherman (2021) bahwa kompetensi mengacu pada 

integrasi informasi, kemampuan, dan sikap yang harus dimiliki, dihayati, dikuasai, dan ditunjukkan oleh 

guru dalam memenuhi tanggung jawab profesionalnya secara efektif, dengan tetap mempertimbangkan 

kemampuan personal dan sosialnya. Kompetensi guru yaitu pedagogic, sosial, profesianal dan 

kepribadian guru sangat diperlukan untuk memberikan pengajaran. Guru yang sangat kompeten adalah 

profesional yang memiliki kemampuan dan keahlian tingkat lanjut sehingga berdampak terhadap kinerja 

yang dicapai. Kajian empirik yang dilakukan Priyanti et al., (2021) membuktikan bahwa kompetensi 

berdampak nyata pada kinerja guru, sehingga semakin baik kompetensi akan menaikkan kinerja guru. 

Namun berbeda dengan riset Yanita dan Muslim (2020) yang menemukan kompetensi guru tidak 

berdampak pada kinerja guru, sehingga pada riset ini terdapat research gap. 

Selain kompetensi yang mempengaruhi kinerja pegawai, maka yang tak kalah pentingnya 

adalah disiplin kerja. Sebagaimana kajian teori yang dikemukakan Suaedah (2020) bahwa disiplin kerja 

mengacu pada pola pikir kognitif untuk secara konsisten mematuhi semua peraturan serta kebijakan 

yang ditetapkan untuk tujuan tertentu. Dengan menumbuhkan kedisiplinan yang kuat, kinerja guru dapat 

ditingkatkan, yang mengarah pada peningkatan kualitas pendidikan secara menyeluruh. Kajian empirik 

yang sejalan dengan penelitian ini adalah Nurjannah et al., (2021) menemukan bahwa disiplin guru 

berdampak nyata pada kinerja guru. Hal tersebut menandakan bahwa kinerja guru akan naik seiring 

dengan tingkat kedisiplinan kerjanya. Namun berbeda dengan penelitian Anam (2020) dimana hasil 

temuan membuktikan disiplin kerja tidak berdampak pada kinerja guru, sehingga pada riset ini terdapat 

research gap. 

Untuk meningkatkan kompetensi guru dan disiplin kerja sehingga mempengaruhi peningkatan 

kinerja guru, maka diperlukan adanya sertifikasi. Sertifikasi mengacu pada penerbitan sertifikat guru 

kepada pendidik dan guru. Sertifikasi guru merupakan pengakuan resmi bahwa seorang guru memiliki 

kemampuan dan kualifikasi yang diperlukan guna memberikan layanan pengajaran dalam lembaga 

pendidikan tertentu. Penghargaan ini diperoleh dari kelulusan ujian kompetensi yang dilangsungkan 

oleh lembaga sertifikasi (Hayat, 2022:40). Dalam menempuh sertifikasi guru, prasyarat yang ditetapkan 

oleh kementerian harus terpenuhi. Untuk memperoleh sertifikat guru, pendidik diharuskan lulus ujian. 

Setelah ujian berhasil diselesaikan, guru berhak menerima tunjangan dari sertifikat tersebut. 
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Penyelenggaraan sertifikasi ini diperkirakan akan memberikan manfaat yang signifikan, memotivasi 

guru untuk meningkatkan keterampilan mengajarnya dan mendorong persaingan yang sehat di antara 

mereka untuk memperoleh tunjangan (Sudarmono et al., 2021). 

Oleh sebab itu, untuk memperoleh sertifikasi, seorang guru harus memiliki kompetensi. Kajian 

teori yang dikemukakan Sesriyani et al., (2022:138) menegaskan bahwa sertifikasi guru merupakan 

salah satu sarana untuk meningkatkan mutu guru sekaligus meningkatkan kesejahteraannya. Hal ini 

diharapkan dapat membawa perbaikan mutu pendidikan dan pembelajaran di Indonesia secara 

berkelanjutan. Kesejahteraan guru dapat ditingkatkan dengan memberikan tunjangan profesi yang setara 

dengan satu gaji pokok bagi guru yang memiliki sertifikat pendidik yang sah. Lebih lanjut dikemukakan 

bahwa Sesriyani et al., (2022:138) menegaskan bahwa tujuan utama sertifikasi guru adalah untuk 

meningkatkan kualitas pendidikan secara keseluruhan dan mengevaluasi kualifikasi guru dalam 

kapasitasnya sebagai fasilitator pembelajaran. Proses sertifikasi ini juga berkontribusi terhadap 

pencapaian tujuan pendidikan nasional dan peningkatan kecakapan peserta didik, yang pada akhirnya 

mengarah pada pemenuhan standar kompetensi yang ditentukan. Seorang guru yang cakap dibedakan 

dengan perolehan sertifikasi guru. Sertifikasi adalah akreditasi formal yang diakui oleh pemerintah 

sebagai bukti sebagai pekerja pendidikan yang profesional. Sertifikasi guru berkorelasi langsung dengan 

tingkat kompetensi guru. Sertifikasi guru adalah proses yang mengidentifikasi kompetensi guru dan 

memberikan sertifikasi sebagai pengakuan atas keahlian profesional mereka sebagai pendidik. Kajian 

empirik yang dilakukan Nawawi (2022) menunjukkan bahwa sertifikasi guru berdampak nyata pada 

peningkatan kompetensi guru. Namun hasill tersebut tidak sejalan dengan temuan Devitha et al., (2021) 

dimana temuan penelitian bahwa tidak terdapat dampak signifikan sertifikasi pada kompetensi guru, 

sehingga pada penelitian ini terdapat research gap. 

Kemudian untuk mendapatkan sertifikasi salah satu penilaian penting yang perlu 

dipertimbangkan adalah tingkat disiplin kerja, hal ini selaras dengan kajian teori yang dinyatakan Jamil 

(2022:213) bahwa sertifikasi guru merupakan pengakuan formal atas kemampuan seseorang dalam 

memberikan layanan pengajaran di lembaga pendidikan tertentu. Pengakuan ini diberikan setelah 

berhasil lulus uji kompetensi yang dilaksanakan oleh lembaga sertifikasi. Guru harus memenuhi peran 

sebagai fasilitator dan koordinator pembelajaran siswa. Disiplin merupakan faktor kunci yang dapat 

berkontribusi terhadap keberhasilan. Disiplin dapat diartikan sebagai pola pikir yang menunjukkan 

kepatuhan dan ketaatan pada aturan dan hukum. Disiplin yang efektif sangat penting untuk mencapai 

hasil yang baik. Hal ini memperkuat anggapan bahwa guru yang memiliki disiplin tinggi memiliki 

kemungkinan besar mencapai kinerja dengan baik (Hazami et al., 2023). Hal ini didukung dengan kajian 

empirik yang dilakukan Juwita dan Yudhyarta (2020) bahwa sertifikasi berdampak pada Kedisiplinan 

Mengajar Guru. 

Selain itu sertifikasi diperoleh oleh adanya kinerja guru, seperti yang dikemukakan Maisah et 

al., (2020) bahwa guru memegang peranan penting dalam membina potensi masa depan siswa. 

Kedudukan profesional guru ditandai dengan perolehan sertifikat guru yang didapatkan melalui proses 

sertifikasi guru. Sertifikasi guru ialah prosedur formal dalam memberikan sertifikat kepada guru di 

lembaga pendidikan formal. Sertifikat guru ialah dokumen resmi yang berfungsi sebagai bukti 

pengakuan profesional yang didapatkan oleh guru. Penerapan sertifikasi guru diharapkan dapat 

meningkatkan kualitas guru dan selanjutnya meningkatkan kinerja mereka dalam memenuhi tugas dan 

tanggung jawab mereka dalam mata pelajaran tertentu yang mereka ajarkan. Kajian empirik yang selaras 

dengan riset ini dijalankan oleh Aswara et al., (2022) bahwa sertifikasi guru memberikan dampak pada 

kinerja guru. Artinya bahwa sertifikasi yang lebih baik dapat meningkatkan kinerja guru. Namun 

berbeda dengan temuan Silaban (2021) bahwa sertifikasi tidak mempengaruhi kinerja guru  yang 

sertifikasi ataupun non sertifikasi, sehingga terdapat research gap pada penelitian ini. 

Penelitian ini menggunakan 2 variabel intervening yakni kompetensi dan disiplin kerja dalam 

memediasi pengaruh sertifikasi terhadap kinerja guru. Sebagaimana temuan empirik Franky dan Savzira 

(2021) menemukan bahwa sertifikasi guru serta kompetensi guru berdampak nyata pada kinerja guru. 

Sedangkan Devitha et al., (2021) menunjukkan bahwa tidak terdapat dampak sertifikasi pada kinerja 

guru produktif melalui kompetensi guru sebagai variabel intervening. Sedangkan untuk variabel disiplin 

kerja sebagai variabel mediasi dalam mempengaruhi sertifikasi terhadap kinerja guru, dimana belum 

ada peneliti sebelumnya yang mengangkat tema ini, sehingga hal inilah yang menjadi kebaharuan atau 

novelty dari penelitian ini. 
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Objek penelitian dilakukan pada beberapa SMK Negeri di Makassar, sebagai sekolah kejuruan 

yang mempunyai visi yakni menjadikan Lembaga Pendidikan Bermutu, Berwawasan Lingkungan, 

Mempunyai Daya Saing Nasional Yang Berbasis Iptek Dan Imtaq. Untuk mencapai visi tersebut maka 

dilakukan sejumlah misi yang dijalankan  yaitu sebagai berikut : a) Memberi pelayanan prima kepada 

pelanggan (stake holder), b) Menyiapkan tenaga kerja yang produktif, terampil dan mandiri, c) 

Menciptakan iklim pembelajaran yang konduktif berbasis teknologi komunikasi dan informasi 

berdasarkan kecerdasan emosional dan spiritual, d) Mengembangkan pendidikan dan pelatihan yang 

bersertifikasi, serta e) Mengembankan kemitraan dengan dunia usaha dan industri. 

Untuk pencapaian visi dan misi tersebut setiap guru diharapkan menunjukkan kinerja kerja 

tingkat tinggi. Namun, masalah yang dihadapi adalah kinerja guru yang di bawah standar. Hal ini dapat 

dilihat bahwa masih ada guru yang tidak memiliki kompetensi yang diperlukan untuk lulus uji program 

sertifikasi dan memperoleh sertifikasi guru. Hal ini disebabkan oleh fakta bahwa ada beberapa pendidik 

yang telah mengikuti program sertifikasi, tetapi mereka gagal mencapai standar yang ditetapkan oleh 

program sertifikasi. Beberapa pendidik di SMK I saat ini belum memiliki kompetensi yang memadai 

untuk mencapai standar kelayakan dan belum berhasil menyelesaikan ujian sertifikasi.. 

Permasalahan lainnya adalah masih ada beberapa guru yang tingkat kedisiplinan meliputi 

berdasarkan tingkat ketidakhadiran guru, ketepatan waktu atau keterlambatan guru dalam 

menyelesaikan tugas administratif. Kurangnya kedisiplinan guru terlihat dari perilaku mereka, seperti 

datang terlambat atau tidak hadir, masuk sekolah tanpa mengikuti protokol yang tepat, meninggalkan 

kelas sebelum waktunya, atau terlambat masuk kelas. 

  

METODE PENELITIAN 
Dimulai dengan perumusan masalah dan diakhiri dengan pembentukan kesimpulan. Peneliti 

menggunakan metodologi penelitian kuantitatif, yang melibatkan pemanfaatan data numerik untuk 

menghasilkan pengetahuan yang terorganisasi. Penelitian kuantitatif berupaya mengumpulkan data yang 

memberikan deskripsi tentang atribut objek, peristiwa, atau situasi. Penelitian dilaksanakan pada 

beberapa SMK Negeri di Makassar (SMK 1, SMK 4, SMK 7 dan SMK 8) dengan mengambil sampel 

sebanyak 100 orang. Metodologi pengumpulan data dengan kuesioner, observasi dan dokumentasi, 

sedangkan metode analisis data melibatkan analisis jalur. 

Keterkaitan antar variable penelitian digambarkan secara lengkap dalam grafik kerangka 

konseptual yang ditampilkan di bawah ini.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 1. Kerangka Konseptual 

 

 

 

 

 

  
 
 

 
 
 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.1 Kerangka Konsep

H7 

H1 

H2 

H3 

H6 

H5 

H4 

Indikator : 
 

1) Kualifikasi akademik 
2) Pendidikan dan pelatihan 
3) Pengalaman mengajar 
4) Perencanaan dan 

pelaksanaan pembelajaran  
5) Penilaian dari atasan dan 

pengawas 
6) Prestasi akademik 
Sumber : Susanti (2020)  

Indikator : 
 

1. Kompetensi Profesional  
2. Kompetensi Kepribadian 
3. Kompetensi Pedagogik 
4. Kompetensi Sosial 
Sumber : Afandi (2021:168) 

Indikator : 
 

1. Menyusun rencana 
pembelajaran  

2. Melaksanakan pembelajaran  
3. Menilai hasil belajar siswa  
4. Melaksanakan tindak lanjut 

hasil penilaian prestasi belajar 
peserta didik 

Sumber : Ashlan et al., (2022:71)  

Indikator : 
 

1. Tingkat kehadiran  
2. Tata cara kerja 
3. Ketaatan pada atasan   
4. Kesadaran bekerja  
5. Tanggungjawab 

Sumber : Agustini (2020:104) 
 

Disiplin Kerja 

(Z2) 

Kinerja Guru 

(Y) 

Kompetensi 

(Z1) 

Sertifikasi (X) 

 Keterangan : 

                                   Pengaruh langsung 

                                   Pengaruh tidak langsung 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

HASIL 
a. Analisis Jalur (Path Analysis) 

Analisis jalur adalah metode statistik tingkat lanjut yang memperluas gagasan regresi linier 

berganda. Analisis ini memanfaatkan analisis regresi linier berganda untuk mengevaluasi dampak 

hubungan antara variabel yang telah ditentukan sebelumnya menurut kerangka teoritis. Hasil analisis 

regresi berganda melalui SPSS versi 26.0 adalah sebagai berikut : 

1. Sub Struktur 1 (Pengaruh Sertifikasi Terhadap Kompetensi Guru)  

Menurut hasil olahan data yaitu pengaruh sertifikasi terhadap kompetensi guru dengan memakai 

program SPSS 26 yang ditampilkan pada table 4.11: 

  
Table 1. Hasil Analisis Regresi Linier Sub Struktur 1 

Model Ket 

Unstandardized 

Coefficient 

Standardized 

Coeeficients 

Beta 
T Sig 

B Std Error 

1 

(Constant) 5,518 1,379    

Sertifikasi  0,461 0,052 0,670 8,946 0,000 

R =                                                                                                       0,670 

Rsquare =                                                                                                0,450 

Adjusted RSquare =                                                                              0,444 

Fhit =                                                                                                         80,029 

Sig =                                                                                                           0,000 

 

Menurut temuan olahan data regresi melalui SPSS 26 maka didapatkan koefisien beta (β) yakni 

β1X1 = 0,670, hal ini dapat diartikan bahwa setiap kenaikan nilai sertifikasi sejumlah 1%, maka nilai 

kompetensi guru akan meningkat sejumlah 0,670. Koefisien regresi positif menunjukkan bahwa variable 

sertifikasi mempunyai pengaruh positif terhadap kompetensi guru. Kemudian menurut table 4.11 

menjelaskan nilai korelasi/ hubungan (R) yaitu sejumlah 0,670 yang berarti bahwa sertifikasi 

memberikan korelasi  yang kuat terhadap kompetensi guru pada beberapa SMKN di Makassar. Hasil 

output didapatkan nilai koefisien determinasi (R Square) sejumlah 0,450, yang berarti bahwa pengaruh 

variable independent (Sertifikasi) terhadap variable dependent (Kompetensi Guru) ialah sejumlah 45%. 

Selanjutnya dalam pengujian hipotesis atau uji parsial maka diperoleh nilai signifikansi untuk sertifikasi 

adalah 0,000 dan nilai thitung adalah 8,946, sebab nilai sign. 0,000 dibawah 0,05. Artinya bahwa 

sertifikasi guru berdampak nyata pada kompetensi guru pada beberapa SMK Negeri di Makassar. 

2. Sub Struktur 2 (Pengaruh Sertifikasi Terhadap Disiplin Kerja) 

Menurut hasil olahan data yaitu pengaruh sertifikasi terhadap disiplin kerja dengan memakai 

program SPSS 26 yang ditampilkan pada table 4.12 : 

 
Table 2. Hasil Analisis Regresi Linier Sub Struktur 2 

Model Ket 

Unstandardized 

Coefficient 

Standardized 

Coeeficients 

Beta 
t Sig 

B Std Error 

2 

(Constant) 6,749 2,538    

Sertifikasi  0,560 0,095 0,512 5,905 0,000 

R =                                                                                                       0,512 

Rsquare =                                                                                                0,262 

Adjusted RSquare =                                                                              0,255 

Fhit =                                                                                                         34,864 

Sig =                                                                                                           0,000 

 

Menurut temuan olahan data regresi melalui SPSS 26 maka didapatkan koefisien beta (β) untuk 

β1X1 = 0,512, yang menandakan bahwa setiap penambahan 1% nilai sertifikasi, maka nilai disiplin kerja 

mengalami kenaikan sejumlah 0,512. Koefisien regresi positif menunjukkan bahwa variable sertifikasi 
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mempunyai pengaruh positif terhadap disiplin kerja guru. Kemudian menurut table 4.12 menjelaskan 

besarnya nilai korelasi/ hubungan (R) yaitu sejumlah 0,512 yang berarti bahwa sertifikasi mempunyai 

hubungan cukup kuat terhadap disiplin kerja guru, dari output tersebut didapatkan koefisien determinasi 

(R Square) sejumlah 0,262, yang menandakan  bahwa pengaruh variable independent (Sertifikasi) 

terhadap variable dependent (Disiplin Kerja) ialah sejumlah 26,2%. Selanjutnya dalam pengujian 

hipotesis diperoleh nilai signifikansi adalah 0,000 dan thitung adalah 5,905, maka 0,000 < 0,05. Artinya 

bahwa sertifikasi guru berdampak nyata pada disiplin kerja guru pada beberapa SMKN di Makassar. 

3. Sub Struktur 3 (Pengaruh Sertifikasi, Kompetensi Guru, dan Disiplin Kerja Terhadap 

Kinerja Guru) 
Menurut hasil olahan data yaitu pengaruh sertifikasi, kompetensi guru dan disiplin kerja 

terhadap kinerja guru maka dengan memakai program SPSS 26 yang ditampilkan pada table 4.13 : 
 

Table 3. Hasil Analisis Regresi Linier Sub Struktur 3 

Model Ket 

Unstandardized 

Coefficient 

Standardized 

Coeeficients 

Beta 
T Sig 

B Std Error 

3 

(Constant) 2,601     

Sertifikasi  0,159 0,061 0,232 2,615 0,010 

Kompetensi 0,390 0,094 0,391 4,133 0,000 

Disiplin Kerja 0,173 0,051 0,276 3,383 0,001 

R =                                                                                                       0,774 

Rsquare =                                                                                                0,598 

Adjusted RSquare =                                                                              0,586 

Fhit =                                                                                                         47,674 

Sig =                                                                                                           0,000 
         

Berdasarkan table hasil analisis persamaan regresi linear sub struktur 3 maka dari   temuan 

olahan data regresi melalui SPSS 26 didapatkan koefisien beta (β) sebagai berikut : β1X1 =

 0,232, yang diartikan bahwa setiap kenaikan nilai sertifikasi sejumlah 1%, terdapat koefisien 

regresi positif yang menunjukkan bahwa kinerja guru akan meningkat sejumlah 0,232%. Sehingga 

menandakan bahwa sertifikasi berpengaruh positif terhadap kinerja guru. β2X2 = 0,391, yang diartikan 

bahwa setiap kenaikan nilai kompetensi sejumlah 1%, terdapat koefisien regresi positif yang 

menunjukkan bahwa kinerja guru akan meningkat sejumlah 0,391%. Sehingga menandakan bahwa 

kompetensi berpengaruh positif terhadap kinerja guru. β3X3  = 0,276, yang menandakan bahwa setiap 

nilai disiplin kerja naik sejumlah 1%, terdapat koefisien regresi positif yang menunjukkan bahwa kinerja 

guru akan meningkat sejumlah 0,276%. Sehingga menandakan bahwa disiplin kerja berdampak positif 

pada kinerja guru. 

Selanjutnya diperoleh nilai korelasi atau nilai R = 0,774, yang menandakan bahwa ada dampak 

yang kuat antara sertifikasi, kompetensi dan disiplin kerja dengan kinerja guru pada beberapa SMKN di 

Makassar. Kemudian nilai koefisien determinasi (Adjusted Rsquare) sebesar 0,586, yang diartikan 

bahwa kemampuan persentase variasi dari kinerja guru bisa dijelaskan oleh variable sertifikasi, 

kompetensi dan disiplin kerja, sedangkan nilai residu sejumlah 41,4% adalah dipengaruhi oleh variable 

lain yang tidak termasuk dalam model penelitian ini.  

Kemudian dari temuan uji parsial maka didapatkan nilai signifikan untuk sertfikasi sejumlah 

0,010, karena nilai sign. 0,010 dibawah 0,05, menjelaskan bahwa sertifikasi berdampak nyata pada 

kinerja guru. Kemudian hasil uji parsial untuk variabel kompetensi, didapatkan nilai sign. sejumlah 

0,000, dengan nilai sign. 0,000 dibawah 0,05, menjelaskan bahwa kompetensi berdampak nyata pada 

kinerja guru. Sedangkan untuk variabel disiplin kerja didapatkan nilai sign. sejumlah 0,001, karena nilai 

sign. 0,001 dibawah 0,05, hal tersebut menandakan bahwa disiplin kerja berdampak nyata pada kinerja 

guru pada beberapa SMKN di kota Makassar. Selanjutnya akan ditampilkan temuan analisis uji jalur 

yang digambarkan melalui bagan dibawah ini: 
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Gambar 2. Analisis Uji Jalur 
 

Berdasarkan gambar uji jalur maka selanjutnya akan dikemukakan besarnya dampak tidak 

langsung dari setiap variable independent (sertifikasi), terhadap kinerja guru melalui kompetensi dan 

disiplin kerja pada beberapa SMKN di kota Makassar yang dapat dijabarkan berikut ini : 

a)  Pengaruh sertifikasi terhadap kinerja guru melalui kompetensi  

Adapun hasil perhitungan test sobel secara online yang diperoleh melalui kalkulator online dan 

ditampilkan dalam gambar 3 : 
 

Gambar 3. Hasil Perhitungan Sobel test secara online 
 

 
 

Menurut gambar 3 hasil perhitungan test sobel secara online maka didapatkan sobel statistik 

sejumlah 3,168 dan value sejumlah 0,000. Bila nilai value sejumlah 0,000 < 0,05 menandakan bahwa 

kompetensi dapat menjadi mediator antara sertifikasi dan kinerja guru. Temuan ini memberikan indikasi 

bahwa Perolehan sertifikasi oleh guru akan meningkatkan kompetensi kerja guru, dengan adanya 

kompetensi kerja maka akan berdampak nyata dalam menaikkan kinerja guru. 

b) Pengaruh sertifikasi terhadap kinerja guru melalui disiplin kerja  

Adapun hasil perhitungan test sobel online yang diperoleh melalui kalkulator secara online dan 

ditampilkan dalam gambar 4 
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Gambar 4. Hasil Perhitungan Sobel test secara online 
 

 

Menurut gambar 4 yakni hasil perhitungan test sobel online maka didapatkan sobel statistik 

sejumlah 2,940 serta value sejumlah 0,001. Bila nilai value sejumlah 0,001 < 0,05 menandakan bahwa 

disiplin bisa dapat menjadi mediator antara sertifikasi dengan kinerja guru. Hasil ini memberikan 

indikasi bahwa dengan adanya sertifikasi yang diperoleh guru maka akan semakin tinggi kedisiplinan 

guru dalam menjalankan aktivitas mengajar setiap hari, sehingga tingginya disiplin guru akan 

berdampak langsung terhadap kenaikan kinerja guru pada beberapa SMKN di kota Makassar. 

 

PEMBAHASAN 
1. Pengaruh Sertifikasi terhadap Kompetensi pada beberapa SMK Negeri di Makassar 

Hasil analisis koefisien jalur maka diperoleh temuan bahwa dengan adanya sertifikasi maka 

akan memberikan dampak nyata pada kompetensi pada beberapa SMK Negeri di Makassar. Temuan ini 

menjelaskan bahwa sertifikasi guru yang tinggi, maka akan mempengaruhi peningkatan kompetensi 

guru. Temuan ini selaras dengan teori yang dinyatakan Jamil (2022:213) menjelaskan bahwa sertifikasi 

guru sebagai pengakuan formal atas kemampuan seseorang dalam memberikan layanan pendidikan pada 

lembaga pendidikan tertentu. Pengakuan ini diberikan setelah kelulusan uji kompetensi yang 

dilangsungkan oleh lembaga sertifikasi. Selain itu diperkuat dengan Nawawi (2022) hasil riset 

membuktikan bahwa sertifikasi guru berdampak pada kenaikan kompetensi guru. Dari hasil persepsi 

atau tanggapan mengenai sertifikasi guru maka dapat dinyatakan bahwa mayoritas guru pada beberapa 

SMK Negeri di Makassar sudah memiliki sertifikasi yang dinilai melalui kualifikasi akademik, diklat, 

pengalaman mengajar, perencanaan dan implementasi strategi pembelajaran yang efektif, evaluasi dari 

pimpinan dan supervisor, serta prestasi akademik. 

2. Pengaruh Sertifikasi terhadap Disiplin Kerja pada beberapa SMK Negeri di Makassar 

Menurut temuan analisis pengujian jalur maka ditemukan bahwa sertifikasi berdampak nyata 

pada disiplin kerja guru pada beberapa SMK Negeri di Makassar. Hasil temuan ini menandakan bahwa 

guru yang mempunyai sertifikasi akan lebih meningkatkan tingkat kedisiplinan guru dalam memberikan 

proses pembelajaran di sekolah. Temuan ini sesuai Permendiknas No. 18 Tahun 2007 tentang sertifikasi 

bagi guru menjelaskan bahwa sertifikasi guru merupakan program pemberian sertifikasi kepada guru 

yang sudah lulus ujian sertifikasi. Program ini menjadi faktor pendorong bagi guru untuk meningkatkan 

mutu pengajarannya. Hasil penelitian Juwita dan Yudhyarta (2020) membuktikan bahwa terdapat 

dampak yang nyata antara Sertifikasi dengan kedisiplinan mengajar guru. Dari hasil persepsi atau 

tanggapan guru terkait dengan sertifikasi maka dapat dinyatakan bahwa mayoritas guru pada beberapa 

SMK Negeri di Makassar sudah bersertifikasi. Dimana dengan adanya sertifikasi guru maka akan lebih 

menaikkan kedisiplinan kerja guru. 

3. Pengaruh sertifikasi terhadap kinerja guru pada beberapa SMK Negeri di Makassar 

Temuan analisis uji jalur maka diperoleh hasil penelitian bahwa sertifikasi memberikan dampak 

nyata pada kinerja guru. Hasil penelitian ini mengindikasikan bahwa semakin banyak guru memperoleh 

sertifikasi atau bentuk pengakuan pegawai atas prestasi kerja yang dicapai maka akan menaikkan kinerja 
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kerja yang dihasilkan oleh guru pada beberapa SMK Negeri di kota Makassar. Dukungan teori yang 

dinyatakan oleh Maisah et al., (2020) bahwa status profesional guru ditunjukkan dengan perolehan 

sertifikat guru, yang dicapai melalui proses sertifikasi guru. Penerapan sertifikasi guru diharapkan dapat 

meningkatkan kualitas guru dan selanjutnya meningkatkan kinerja mereka dalam memenuhi tugas dan 

tanggung jawab mereka dalam mata pelajaran tertentu yang mereka ajarkan. Selain itu didukung dengan 

temuan Aswara et al., (2022) membuktikan bahwa sertifikasi guru berpengaruh pada kinerja guru. 

Artinya sertifikasi yang lebih baik dapat menaikkan kinerja guru. 

4. Pengaruh kompetensi terhadap kinerja guru pada beberapa SMK Negeri di Makassar 

Temuan analisis jalur maka ditemukan bahwa kompetensi berdampak nyata pada kinerja guru 

pada beberapa SMKN di Makassar. Temuan ini mengindikasikan bahwa kinerja guru akan naik seiring 

dengan tingkat kompetensinya. Hal tersebut didukung oleh teori yang dinyatakan Kunandar dalam Alim 

(2022:40) menjelaskan bahwa kompetensi guru mengacu pada berbagai keterampilan dan pengetahuan 

komprehensif yang dibutuhkan pendidik untuk melakukan tugas mereka dengan baik dan efisien. 

Kompetensi guru mengacu pada kemampuan bawaan guru untuk secara efektif memenuhi tanggung 

jawab profesional mereka. Tanggung jawab profesional guru dapat dinilai berdasarkan sejauh mana 

mereka mempromosikan penerapan pembelajaran yang efektif dan efisien. Hasil penelitian Priyanti et 

al., (2021) membuktikan bahwa kompetensi berdampak nyata pada kinerja guru, sehingga seorang guru 

berkinerja lebih baik jika mereka semakin kompeten.  

5. Pengaruh disiplin kerja terhadap kinerja guru pada beberapa SMK Negeri di Makassar 

Menurut temuan analisis jalur maka ditemukan bahwa disiplin kerja berpengaruh nyata pada 

kinerja guru pada beberapa SMK Negeri di Makassar. Temuan ini mengindikasikan bahwa tingginya 

tingkat kedisiplinan guru maka akan memengaruhi peningkatan kinerja guru dalam kegiatan pengajaran 

di sekolah. Hal ini selaras dengan teori yang dinyatakan Suaedah (2020) bahwa upaya menaikkan kinerja 

guru juga dapat dilakukan dengan penengakan kedisiplinan. Disiplin berfungsi sebagai sarana untuk 

membentuk nilai-nilai, norma-norma, pengendalian diri, sikap, dan tanggung jawab guru secara 

individual. Lebih jauh, penerapan aturan dan norma yang ditetapkan oleh lembaga pendidikan 

memegang peranan penting dalam menumbuhkan disiplin, memastikan guru dan tenaga kependidikan 

mematuhi peraturan tersebut.  Disiplin kerja mengacu pada pola pikir kognitif untuk secara konsisten 

mematuhi semua peraturan serta kebijakan yang ditetapkan untuk sasaran tertentu. Dengan kedisiplinan 

yang baik, kinerja guru dapat ditingkatkan, yang mengarah pada peningkatan kualitas pendidikan secara 

menyeluruh. Hasil temuan ini didukung dengan riset yang dijalankan Nurjannah et al., (2021) 

membuktikan bahwa disiplin kerja guru memberikan berdampak pada kinerja guru.  

6. Pengaruh sertifikasi terhadap kinerja guru melalui kompetensi pada beberapa SMK Negeri 

di Makassar 

Berdasarkan hasil analisis pengaruh langsung dan pengaruh tidak langsung mengenai pengaruh 

sertifikasi terhadap kinerja guru melalui kompetensi, maka ditemukan bahwa sertifikasi berdampak 

nyata pada kinerja guru melalui kompetensi. Atau dengan kata lain membuktikan bahwa kompetensi 

dapat memediasi dampak sertifikasi pada kinerja guru. Tingkat kompetensi kerja guru meningkat seiring 

dengan tingkat sertifikasi yang diperolehnya dalam menjalankan aktivitas pembelajaran di sekolah, 

sehingga dengan adanya kompetensi kerja yang baik akan berkontribusi pada kenaikan kinerja guru 

pada beberapa SMKN di Makassar. Riset ini didukung oleh teori yang dipaparkan oleh Dewi (2022) 

bahwa sertifikasi ialah proses memberikan sertifikasi kepada pendidik yang sudah memenuhi kriteria 

tertentu, termasuk mempunyai kualifikasi akademis, menunjukkan kompetensi, dan menjaga kesehatan 

fisik dan mental, serta berkontribusi terhadap pencapaian tujuan pendidikan nasional. Sertifikasi ini 

berguna meningkatkan upaya dalam meningkatkan kualitas guru dan prestasi akademik siswanya. 

Sedangkan menurut Rohman (2020) kompentensi mengacu pada penilaian komprehensif terhadap 

kualifikasi dan kemampuan seseorang yang mencakup aspek kualitatif dan kuantitatif. Tingkat 

kompetensi yang dimiliki oleh seorang guru akan secara langsung mencerminkan mutu pengajarannya.  

7. Pengaruh sertifikasi terhadap kinerja guru melalui disiplin kerja pada beberapa SMK Negeri 

di Makassar 

Hasil analisis uji mediasi mengenai dampak tidak langsung sertifikasi pada kinerja guru melalui disiplin 

kerja maka ditemukan bahwa sertifikasi berdampak nyata pada kinerja guru melalui disiplin kerja. Atau 

dengan kata lain membuktikan bahwa disiplin kerja dapat menjadi mediator dalam menentukan dampak 

sertifikasi terhadap kinerja guru. Semakin tingginya sertifikasi guru berkorelasi langsung dengan 

semakin tingginya tingkat disiplin guru, yang pada gilirannya berdampak nyata pada peningkatan 
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kinerja guru pada beberapa SMK Negeri di Makassar. Riset ini didukung oleh teori yang dinyatakan 

oleh Dewi (2022) bahwa Program sertifikasi pemerintah bertujuan untuk meningkatkan hasil proses 

pembelajaran dengan melatih guru untuk menjadi pendidik yang cakap dalam domain spesifik mereka. 

Dengan memberikan sertifikasi guru, hal itu dapat meningkatkan kinerja guru dengan mengevaluasi 

kompetensi mereka. Kinerja guru ditentukan oleh kualifikasi dan disiplin kerja mereka. Disiplin kerja 

guru sangat penting untuk pelaksanaan tugas dan kewajiban mereka yang efektif. 

 

KESIMPULAN 

Pengaruh sertifikasi terhadap kompetensi, disiplin kerja dan kinerja guru, maka dapat 

dinyatakan bahwa dari hasil analisis uji jalur ditemukan bahwa sertifikasi berdampak nyata pada 

kompetensi guru, dimana skor yang tertinggi adalah guru memiliki kualifikasi akademik sedangkan skor 

terendah adalah guru selalu mengikuti pelatihan yang diperlukan untuk meningkatkan keterampilannya 

dalam proses belajar mengajar di sekolah. Kemudian sertifikasi berdampak nyata pada disiplin kerja, 

serta sertifikasi berdampak nyata pada kinerja guru. Hal tersebut mengindikasikan bahwa tingginya 

sertifikasi yang dimiliki oleh guru-guru pada SMK Negeri di Makassar maka akan menaikkan 

kompetensi yang dimiliki, semakin berdisiplin serta semakin tinggi kinerja yang dicapai oleh guru. 

Dari hasil uji jalur mengenai pengaruh kompetensi dan disiplin terhadap kinerja guru, maka dapat 

dinyatakan bahwa kompetensi berdampak nyata pada kinerja guru, dimana skor yang tertinggi adalah 

guru memiliki pengetahuan dan pemahaman secara mendalam dalam mata pelajaran yang diajarkan 

kepada peserta didiknya sedangkan skor yang terendah adalah setiap guru yang mengajar di sekolah 

telah memiliki kemampuan untuk memotivasi dan menginspirasi siswa dalam proses belajar mengajar 

disekolah. Kemudian disiplin kerja berdampak nyata pada kinerja guru SMKN di Makassar, terlihat dari 

skor tertinggi yakni setiap guru bertanggungjawab atas tugasnya sebagai peserta didik di sekolah 

sedangkan skor yang terendah ialah guru berusaha untuk meningkatkan kualitas kerjanya sebagai peserta 

didiknya. Hal ini menandakan bahwa ketika kompetensi kerja dan disiplin kerja guru meningkat, 

kinerjanya juga cenderung meningkat. Dari temuan uji mediasi mengenai pengaruh sertifikasi terhadap 

kinerja guru melalui kompetensi dan disiplin kerja, maka dapat ditarik Kesimpulan bahwa kompetensi 

dapat memediasi pengaruh sertifikasi terhadap kinerja guru. Begitu pula bahwa disiplin kerja berperan 

dalam memediasi dampak sertifikasi pada kinerja guru di SMKN kota Makassar. 

Saran-saran berikut dapat diberikan terkait dengan temuan dan simpulan penelitian : Untuk 

meningkatkan kompetensi guru maka sebaiknya Lembaga pendidikan atau SMK negeri di Makassar 

agar dapat menyelenggarakan pelatihan-pelatihan, diklat atau workshop agar dapat menambah 

kompetensi bagi setiap guru dalam mengajar. Disarankan agar perlunya setiap guru harus memiliki 

kemampuan dalam mengembangkan suatu gagasan atau ide-ide terkait dengan pembelajaran di sekolah, 

selain itu sebaiknya guru menambah atau merinci secara detail dari suatu objek, gagasan atau situasi 

sehingga menjadi lebih menarik, dan ini dimaksudkan agar siswa tidak jenuh dalam belajar. 

Sebaiknya setiap guru memiliki kemandirian dalam melaksanakan tugas (RPP) selama 

pelatihan, dan menunjukkan kemandirian dalam menyelesaikan tugas tanpa bergantung pada rekan 

sejawat lainnya. Hendaknya setiap guru agar dapat meningkatkan kualitas kerjanya dengan terus 

mengasah ilmu dan belajar mengingat saat ini seringkali terjadi perubahan kurikulum, serta serba 

terdigitalisasi, sehingga setiap guru dapat memahaminya.   
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